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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

STANDARISASI PENYUSUNAN KAJIAN UNTUK PENINGKATAN 

PEMANFAATAN KAJIAN DI BIDANG KEAMANAN LAUT MELALUI 

PENYUSUNAN MODUL SISTEMATIKA PENULISAN KAJIAN 

 

AFRIZAL AGUNG SATRIA 

 

Aksi Perubahan “Standarisasi Penyusunan Kajian untuk Peningkatan 

Pemanfaatan Kajian Keamanan Laut” dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

organisasi akan pedoman baku yang mampu meningkatkan kualitas dan konsistensi 

kajian di Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI. Sebelum aksi ini 

diterapkan, penyusunan kajian menghadapi kendala berupa variasi format, 

ketidaksamaan mutu, dan struktur analisis yang belum seragam, sehingga kajian yang 

dihasilkan belum digunakan secara optimal dalam pengambilan keputusan strategis. 

Melalui proses penyusunan, pembahasan, revisi, dan pengesahan, dihasilkan Modul 

Sistematika Penulisan Kajian sebagai standar resmi penyusunan dokumen kajian. 

Kehadiran modul ini memberikan kerangka kerja yang lebih terarah, memperjelas alur 

analisis, mempermudah proses evaluasi pimpinan, dan mendorong pola kerja tim 

yang lebih sistematis, efisien, serta berbasis data. 

Aksi perubahan ini menghasilkan peningkatan nyata terhadap kinerja 

organisasi, baik melalui perbaikan kualitas kajian, efisiensi proses kerja, maupun 

keseragaman output antarunit. Dengan keberlanjutan penerapan modul, disertai 

evaluasi dan penyempurnaan secara berkala, organisasi diharapkan semakin mampu 

memanfaatkan kajian sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 
Kata Kunci: 
Standarisasi Kajian, Sistematika Penulisan Kajian, Keamanan Laut, Kinerja 
Organisasi, Pengambilan Keputusan, Modul Kajian, Analisis Kebijakan, 
Efisiensi Proses, Reformasi Birokrasi, Bakamla RI, Peningkatan Mutu Kajian, 
Implementasi dan Evaluasi. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan jumlah pulau mencapai lebih dari 17.000, di mana sekitar dua 

pertiga dari total wilayahnya, yaitu 6,4 juta km², merupakan laut. 

Keberadaan wilayah laut yang sangat luas ini memberikan Indonesia 

potensi sumber daya alam yang melimpah, termasuk perikanan, energi, 

dan mineral, yang berperan besar dalam perekonomian nasional. Selain 

itu, perairan Indonesia menjadi jalur lalu lintas perdagangan global yang 

sangat vital, menghubungkan berbagai negara di kawasan Samudera 

Hindia dan Pasifik. Jalur perairan seperti Selat Malaka, Selat Sunda, 

dan Selat Lombok termasuk dalam Sea Lanes of Communication 

(SLOCs) yang merupakan rute utama untuk perdagangan internasional. 

Posisi geografis ini memberikan Indonesia keuntungan geostrategis 

yang sangat besar, namun di sisi lain juga menghadirkan kerentanan 

terhadap berbagai ancaman keamanan maritim yang dapat 

mengancam stabilitas negara. 

Ancaman yang dihadapi oleh perairan Indonesia bersifat 

multidimensional, yang mencakup ancaman tradisional dan non-

tradisional. Ancaman tradisional, seperti pelanggaran kedaulatan oleh 

kapal asing yang memasuki wilayah perairan Indonesia tanpa izin, 

masih menjadi tantangan utama. Namun, ancaman non-tradisional yang 

lebih kompleks juga semakin mengemuka, seperti illegal, unreported, 

and unregulated (IUU) fishing, penyelundupan narkotika, perdagangan 

manusia, perompakan, pencemaran laut, dan pelanggaran hukum di 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Menurut data dari Food and Agriculture 

Organization (FAO), praktik IUU fishing merugikan Indonesia hingga 

Rp30 triliun per tahun, yang berdampak pada penurunan hasil perikanan 

dan kesejahteraan nelayan. Di sisi lain, laporan dari United Nations 

Office on Drugs and Crime (UNODC) pada tahun 2021 menunjukkan 

bahwa Indonesia, sebagai bagian dari kawasan Asia Tenggara, tetap 

menjadi salah satu rute utama penyelundupan narkotika lintas laut. 
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Kompleksitas permasalahan ini menunjukkan bahwa keamanan 

laut Indonesia tidak bisa dilihat hanya dari aspek militer semata. 

Keamanan maritim harus mencakup berbagai aspek, seperti ekonomi, 

hukum, sosial, dan lingkungan, mengingat dampak yang luas dari 

ancaman-ancaman tersebut terhadap kehidupan masyarakat, 

perekonomian, serta keberlanjutan sumber daya alam Indonesia. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif untuk 

menghadapi ancaman-ancaman tersebut, dengan melibatkan berbagai 

pihak dan sektor terkait. 

Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI memiliki 

peran strategis dalam menyusun kajian dan rekomendasi kebijakan 

yang dapat memperkuat pengelolaan keamanan maritim Indonesia. 

Tugas utama Direktorat Penelitian adalah memberikan rekomendasi 

kebijakan berbasis kajian yang dapat mendukung pencapaian visi Asta 

Cita menuju Indonesia Emas 2045.  

Dalam Mememuhi tugas dan fungsi Direktorat Penelitian dan 

Pengembangan Bakamla RI, dibentuk Tim-tim Kerja yang bertugas 

mewujudkan Output Kajian-kajian utama sebagai pemenuhan IKU 

Direktorat. Tetapi dalam proses penyusunan Kajian memiliki kendala 

format kajian yang berbeda antara Tim Kerja, sehingga akan 

menyulitkan jika akan menilai kinerja maupun mutu kajian kedepannya. 

Berangkat dari masalah tersebut Aksi Perubahan ini dirancang untuk 

menetapkan suatu Standar Format Baku Kajian yang kedepannya 

diharapakan dapat meningkatkan kinerja Dit Litbang (Penelitian dan 

Pengembangan). 

 

1.2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI ORGANISASI 

 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 178 Tahun 2014, dan 

Peraturan Bakamla no 17 tahun 2021, Direktorat Penelitian dan 

Pengembangan Keamanan Laut berkedudukan di bawah Deputi Bidang 

Kebijakan dan Strategi Bakamla RI. 

Direktorat Penelitian dan Pengembangan Keamanan Laut mempunyai 

tugas “Melaksanakan penelitian dan pengembangan di bidang 
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keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah 

yurisdiksi Indonesia”. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat Litbang menyelenggarakan 

fungsi: 

a.  Penyiapan penyusunan kebijakan teknis, rencana, dan program 

penelitian serta pengembangan di bidang keamanan dan keselamatan 

laut. 

b. Pelaksanaan kerjasama dan koordinasi dengan instansi lain dalam 

kegiatan penelitian dan pengembangan keamanan serta keselamatan 

laut. 

c. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan atas kegiatan 

penelitian dan pengembangan di bidang keamanan dan keselamatan laut. 

Dalam rangka memenuhi Kinerja Direktorat Penelitian dan 

Pengembangan yaitu penyelesaian Kajian Utama Keamanan Laut dengan 

tema Lingkungan Strategis terkini, Personel Dit Litbang di bagi menjadi 3 Tim 

Kerja yang masing masing melaksanakan Fungsi Dit Litbang untuk 

pemenuhan Kinerja Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI. 

 

 

1.3. TUJUAN 

Secara umum, tujuan dilakukannya Aksi Perubahan ini adalah: 

1. Jangka Pendek: 

Secara jangka Pendek aksi perubahan ini dilakukan dengan 

menyusun Modul Format Penulisan kajian di Lingkungan Direktorat 

Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI, Finalisasi Modul dan Uji Coba 

Standarisasi. 

2. Jangka Menengah: 

Pada tahap jangka menanegah dilanjutkan dengan Sosialisai 

tentang format penulisan kajian dan Implementasi Modul pada Kajian. 

3. Jangka Panjang 

Dalam jangka Panjang dilanjutkan dengan Evaluasi terhadap 

penerapan Modul Standarisasi Kajian dalam penulisan kajian 
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1.4. MANFAAT 

Aksi perubahan ini memiliki berbagai manfaat yang signifikan, baik 

dari segi ekonomi maupun bagi penerima manfaat yang terlibat. Beberapa 

manfaat tersebut antara lain: 

 

Manfaat Ekonomi: 

Peningkatan Efisiensi dan Penghematan Biaya, Dengan 

diterapkannya pedoman format penulisan kajian yang lebih terstruktur dan 

terstandarisasi, proses penelitian dan pengembangan di Direktorat Penelitian 

Bakamla RI akan menjadi lebih efisien. Hal ini dapat mengurangi biaya 

operasional yang dikeluarkan untuk menyusun kajian, serta mempercepat 

proses penyusunan laporan yang dapat digunakan sebagai dasar kebijakan, 

berupa penghematan jumlah pelaksanaan rapat penentuan sistematika 

penulisan dapat dikurangi diperkirakan dapat menghemat biaya Sekitar 50 

Juta Rupiah,-. 

 

Penerima Manfaat: 

Penerima manfaat utama dari aksi perubahan ini adalah Tim Kerja 

Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla. Dengan adanya 

pedoman penulisan kajian yang lebih jelas, mereka dapat bekerja dengan 

lebih efektif dan efisien. Proses penyusunan kajian yang lebih terstruktur 

akan mempermudah tugas mereka dalam menganalisis data dan 

menghasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat digunakan oleh pihak 

terkait untuk meningkatkan pengelolaan keamanan maritim Indonesia. 
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BAB II RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

 

2.1. ANALISIS PERMASALAHAN ORGANISASI DAN SOLUSI 

2.1.1. Identifikasi Kebutuhan Perubahan Kinerja Organisasi 

Analisis Gap (Gap Analysis Theory) adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis kesenjangan antara keadaan saat ini 

dan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi, serta untuk 

mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut. Gap analysis membantu organisasi untuk 

memahami masalah atau kekurangan yang ada dalam operasional 

atau kinerja mereka, dengan fokus pada bagaimana memperbaiki 

kesenjangan antara situasi yang ada dan situasi yang diinginkan. 

Proses gap analysis dimulai dengan evaluasi kinerja saat ini, yang 

mencakup berbagai aspek seperti produktivitas, efisiensi, kualitas 

layanan, atau pencapaian tujuan. Dengan menilai kondisi saat ini, 

organisasi dapat mendapatkan gambaran yang jelas tentang titik awal 

yang dapat digunakan untuk mengukur perkembangan menuju tujuan 

yang diinginkan. Selanjutnya, organisasi menetapkan tujuan atau 

kinerja yang diinginkan, yang berfungsi sebagai standar atau 

sasaran yang ingin dicapai, yang biasanya didasarkan pada visi, misi, 

atau tujuan strategis organisasi. Gap analysis kemudian 

mengidentifikasi kesenjangan antara keadaan saat ini dan tujuan yang 

diinginkan, serta menganalisis penyebab dari gap tersebut, seperti 

keterbatasan sumber daya, kurangnya keterampilan, atau proses yang 

tidak efisien. Setelah memahami penyebab kesenjangan, langkah-

langkah perbaikan direncanakan, yang dapat mencakup pelatihan 

karyawan, peningkatan proses kerja, penggunaan teknologi baru, atau 

perubahan struktural dalam organisasi. 

Proses gap analysis melibatkan beberapa langkah, dimulai 

dengan evaluasi kondisi saat ini, yang melibatkan pengumpulan data 

dan analisis tentang bagaimana organisasi beroperasi saat ini. 

Langkah berikutnya adalah menetapkan tujuan yang diinginkan, 

yang harus disesuaikan dengan visi dan misi organisasi serta 

kebutuhan stakeholders. Setelah itu, identifikasi kesenjangan 
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dilakukan untuk menemukan perbedaan antara kondisi saat ini dan 

kondisi yang diinginkan. Setelah kesenjangan teridentifikasi, analisis 

dilakukan untuk memahami penyebab gap, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal. Terakhir, langkah-langkah perbaikan direncanakan 

untuk mengatasi kesenjangan dan mendekatkan kinerja saat ini 

dengan tujuan yang diinginkan. Gap analysis memiliki sejumlah 

keuntungan, di antaranya memberikan cara yang terstruktur untuk 

menyelesaikan masalah dalam organisasi, meningkatkan kinerja 

melalui identifikasi dan perbaikan kesenjangan, memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang tujuan yang ingin dicapai, dan 

membantu dalam merencanakan perbaikan yang tepat dengan fokus 

pada area yang membutuhkan perhatian khusus. 

Proses Analisis Permasalahan Kinerja, dimulai dari tahapan 

Identifikasi Isu sampai dengan Penentuan Prioritas Pemecahan 

Masalah yang secara umum dijelaskan pada gambar di bawah ini: 

 

KONDISI AWAL GAP 
KONDISI YANG 

DIHARAPKAN 

Tingginya risiko 

kesalahan analisa 

kajian keamanan 

laut 

Kurangnya literasi 

SDM dengan Teknik 

Analisa terbaru 

Kajian menggunakan 

metode Analisa yang 

tepat sesuai tema 

Lingkungan Strategis 

kajian 

Rendahnya 

pemanfaatan hasil 

kajian pada 

pengembangan 

kebijakan 

keamanan laut 

Kualitas Kajian tidak 

memenuhi 

ekspektasi 

pengambil kebijakan 

Hasil kajian digunakan 

secara maksimal untuk 

pengembangan kebijakan 

yang lebih efektif dalam 

keamanan laut 

Minimnya 

kerjasama terkait 

penelitian 

Terbatasnya 

Jejaring Kerja terkait 

kajian keamanan 

Meningkatnya kerjasama 

lintas instansi dan 

lembaga untuk 
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KONDISI AWAL GAP 
KONDISI YANG 

DIHARAPKAN 

keamanan laut laut merumuskan kebijakan 

keamanan laut yang lebih 

komprehensif 

Tabel 1 GAP Analisis 

 

Penentuan Isu Prioritas  

➢ ANALISIS USG 

Untuk menentukan isu prioritas, penulis melakukan analisis 

dengan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). Metode USG merupakan salah satu metode skoring untuk 

menyusun urutan isu prioritas yang harus diselesaikan dengan 

memperhatikan urgensi dari masalah, keseriusan masalah yang 

dihadapi, serta kemungkinan berkembangnya masalah tersebut 

semakin besar. Setiap komponen analisis USG dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Urgency menggambarkan seberapa mendesak isu perlu 

ditangani dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras 

tekanan waktu untuk memecahkan masalah yang 

menyebabkan isu. 

b. Seriousness menggambarkan seberapa serius isu perlu 

dibahas dan akibat yang timbul jika terjadi penundaan 

pemecahan masalah. 

c. Growth menggambarkan kemungkinan isu menjadi 

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu 

akan makin memburuk atau dapat menimbulkan isu-isu yang 

lainnya kalau tidak dicarikan solusi dengan segera. 

Dengan metode skoring, analisis dilakukan dengan membuat 

tabel matriks prioritas dengan bobot skoring 1-5 dengan keterangan 

di bawah ini: 

 



17  

Skor Urgen Serious Growth 

5 Sangat Urgen Sangat Serius 
Sangat 

Berkembang 

4 Urgen Serius Berkembang 

3 Cukup Urgen Cukup Serius Cukup Berkembang 

2 Agak Urgen Agak Serius Agak Berkembang 

1 Tidak Urgen Tidak serius Tidak berkembang 

Tabel 2 Skala USG 

 

Berdasarkan ketentuan tersebut, hasil analisis penentuan isu 

prioritas dengan metode USG dapat disampaikan sebagai berikut: 

 

Skoring USG  

Isu U S G Skor Total 

Tingginya risiko 

kesalahan analisa 

kajian keamanan laut 

3 5 4 12 

Rendahnya 

pemanfaatan hasil 

kajian pada 

pengembangan 

kebijakan keamanan 

laut 

5 5 4 14 

Minimnya kerjasama 

terkait penelitian 

keamanan laut 

3 3 3 9 

Tabel 3 Skoring USG 

 

Penjelasan Skoring: 

• Urgency (Urgensi): Seberapa mendesak isu perlu ditangani. 

o Skor 5: Sangat Urgen, berarti masalah harus segera 

ditangani. 

o Skor 1: Tidak Urgen, tidak ada tekanan waktu. 
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• Seriousness (Keseriusan): Seberapa serius isu perlu dibahas dan 

akibat yang timbul jika terjadi penundaan. 

o Skor 5: Sangat Serius, berarti isu sangat penting dan 

penundaannya dapat berakibat fatal. 

o Skor 1: Tidak Serius, tidak ada dampak signifikan jika ditunda. 

• Growth (Pertumbuhan): Kemungkinan isu berkembang menjadi lebih 

besar atau menimbulkan masalah lainnya. 

o Skor 5: Sangat Berkembang, berarti isu berpotensi 

berkembang dan menyebabkan masalah lebih besar jika tidak 

segera ditangani. 

o Skor 1: Tidak Berkembang, isu tidak akan berkembang atau 

tidak menimbulkan masalah lain. 

Prioritas: 

1. Rendahnya pemanfaatan hasil kajian pada pengembangan 

kebijakan keamanan laut: Skor 14 menunjukkan bahwa masalah ini 

paling penting untuk diselesaikan, dan sangat krusial untuk 

menciptakan kajian yang bermanfaat bagi unit lain maupun eksternal 

Bakamla. 

2. Tingginya risiko kesalahan analisa kajian keamanan laut: Skor 

tertinggi (12), menunjukkan bahwa isu ini mendesak dan serius untuk 

diselesaikan. Namun masih belum prioritas di Unit Kerja  

3. Minimnya kerjasama terkait penelitian keamanan laut: Skor 9, 

menunjukkan bahwa isu ini memiliki prioritas lebih rendah 

dibandingkan dengan kedua isu lainnya, meskipun tetap perlu 

mendapatkan perhatian untuk meningkatkan kolaborasi antar 

instansi terkait dalam pengembangan kebijakan yang lebih baik. 

 

2.1.2. Analisis Penyebab Masalah  

Untuk mengetahui akar penyebab masalah dilakukan analisis 

dengan menggunakan metode fishbone diagram. Fishbone diagram 

adalah metode yang diperkenalkan oleh Profesor Kaoru Ishikawa dari 

Jepang pada tahun 1968 untuk membantu memecahkan suatu 

masalah pada setiap lapisan hingga potensi akar penyebab (cause) 

yang berkontribusi pada efeknya (effect). Seperti namanya, diagram 
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tulang ikan (fishbone diagram) adalah gambar serangkaian tulang ikan, 

dimana bagian kepala ikan berisi dengan hal yang dipengaruhi oleh 

berbagai penyebab yang nantinya ditulis di bagian tulang ikan. Bagian 

tulang ikan terdiri dari 6 (enam) unsur, 5M+1E yaitu: Man, Material, 

Methods, Machines, Money, dan Environment. 

Hasil analisis penyebab masalah “Rendahnya pemanfaatan 

hasil kajian pada pengembangan kebijakan keamanan laut” dengan 

metode diagram fishbone Isikawa dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

2.2. TAHAPAN PERUBAHAN / MILESTONES 

 

Perencanaan pentahapan kegiatan sesuai tujuan jangka pendek, 

menengah dan panjang, yang disebut Milestone. Milestone Standarisasi 

Penyusunan Kajian Untuk Peningkatan Pemanfaatan Kajian 

Keamanan Laut disusun untuk menggambarkan proses kegiatan dari awal 

sampai dengan akhir (step by step) untuk tercapai tujuan aksi perubahan. 

Tahapan kegiatan/milestone Aksi Perubahan ini dijabarkan sebagai berikut: 

 

JANGKA PENDEK (0 - 2 BULAN) 

Milestone Uraian Kegiatan Output Waktu 

Penjelasan 
Aksi 
Perubahan 
kepada 
Mentor 

Memberikan 
penjelasan detail 
tentang tujuan, ruang 
lingkup, dan langkah-
langkah yang akan 
diambil dalam aksi 
perubahan ini. 

persetujuan dan 
masukan dari 
mentor untuk 
kelanjutan 
kegiatan. 

Minggu 
ke-1 

Oktober 
2025 

Pembentukan 
Tim Efektif 

Menentukan anggota 
tim yang terlibat 
dalam penyusunan 
pedoman, 
pelaksanaan 
sosialiasi, dan 
monitoring. 

Pembentukan Tim 
Efektif dan 
pembagian tugas 
yang jelas. 

Minggu 
ke-1 

Oktober 
2025 

Pengumpulan 
Bahan 
Penyusunan 
Pedoman 

Mengumpulkan bahan 
yang dibutuhkan 
untuk penyusunan 
pedoman, termasuk 

Dokumen 
Kumpulan bahan 
dan referensi  

Minggu 
ke-1 dan 

ke-2 
Oktober 

2025 



20  

referensi, template, 
dan contoh kajian. 

Penyusunan 
Draft Modul 
Standarisasi  
Awal 

Menyusun draft awal 
Modul Standarisasi 
kajian yang mencakup 
template standar dan 
langkah-langkah 
penulisan yang jelas. 

Draft Modul 
Standarisasi 
kajian 

Minggu 
ke-1 dan 

ke-2 
Oktober 

2025 

Perumusan 
Dasar Hukum 
Peraturan 
pendukung 
Modul 
Pedoman 

Menyusun dasar 
hukum yang 
mendukung 
penerapan modul 
pedoman dan 
menjelaskan 
peraturan yang 
relevan. 

Draft Dokumen 
Dasar Hukum dan 
Peraturan 
Pendukung Modul 

Minggu 
ke-2 

Oktober 
2025 

Pelaksanaan 
Rapat Offline 
/ Daring 
Pembahasan 
Draft 

Rapat untuk 
mendiskusikan draft 
pedoman dengan 
seluruh tim terkait 
untuk mendapatkan 
masukan dan saran. 

Dokumen 
Laporan 
pelaksanaan, 
Notulensi Rapat. 

Minggu 
ke-3 

Oktober 
2025 

Review dan 
Pembahasan 
Draft Modul 

Membahas hasil rapat 
dan menyempurnakan 
draft pedoman 
berdasarkan masukan 
yang diterima. 

Draft pedoman 
yang direview 

Minggu 
ke-4 

Oktober 
2025 

Finalisasi 
Modul 

Penyelesaian 
pedoman format 
kajian yang telah 
direvisi dan disepakati 
oleh seluruh tim. 

Modul 
Standarisasi 
kajian dan siap 
untuk 
disosialisasikan. 

Bulan 
November 

2025 

Pengeasahan 
Modul 
STandarisasi 
Penulisan 
Kajian 
dengan 
menggunakan 
Peraturan 

Pengesahan Dasar 
hukum Peraturan 
Instansi yang 
mengesahkan mdoul 
penulisan kajian 

DOkumen Dasar 
Hukum yang tealh 
disahkan 

Bulan 
November 

2025 

Uji Coba 
Modul 
Standarisasi  

Uji Modul Standarisasi 
kajian pada pada unit 
kerja Direktorat 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Kajian Singkat 
menggunakan 
Standarisasi 
Kajian Baru 

Bulan 
November 

2025 

Tabel 4 Milestone Jangka Pendek 

JANGKA MENENGAH (3 - 6 BULAN) 

Milestone Uraian Kegiatan Waktu 



21  

Sosialisasi 
Modul 
Standarisasi di 
Direktorat 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Melaksanakan sosialisasi kepada unit 
kerja terkait dengan penggunaan Modul 
Standarisasi Kajian yang telah disusun. 

3 Bulan 

Implementasi 
Modul dalam 
Penulisan 
Kajian 

Implementasi Modul Standarisasi dalam 
penulisan kajian yang dilakukan oleh tim 
terkait. 

3 Bulan 

Tabel 5 Milestone Jangka Menegah 

 

JANGKA PANJANG (6 BULAN - 1 TAHUN) 

Milestone Uraian Kegiatan Waktu 

Evaluasi 
Implementasi 
Modul 
Standarisasi 
Kajian 

Evaluasi terhadap penerapan Modul 
Standarisasi Kajian dalam penulisan 
kajian  

1 Tahun 

Tabel 6 Milestone Jangka Panjang 

 

2.3. SUMBERDAYA (PETA DAN PEMANFAATAN) 

 

 

Gambar 1 Sumber Daya Organisasi 

 
IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

PEMBIMBING/COACH 
Dr. Bambang Budhianto 

MENTOR 
Arif Agus Suharto 

Direktur Penelitian dan Pengembangan 

PROJECT LEADER 
Afrizal A Satria 

Analis Kebijakan Ahli Muda Dit Litbang 

Tim Efektif 
1. Tim Administrasi 
2. Tim Evaluasi 
3. Tim Penyusun (Jabatan Fungsional) 
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Berdasarkan struktur organisasi yang tertera pada gambar, berikut 

adalah stakeholder yang dapat diidentifikasi: 

1. Pembimbing/Coach (Dr. Bambang Budhianto): 

Memberikan bimbingan dan pelatihan sepanjang proses. 

Kemungkinan besar bertugas untuk mengawasi arah strategis Aksi 

perubahan dan memastikan keselarasan dengan tujuan organisasi. 

2. Mentor (Direktur Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI): 

Bertindak sebagai mentor bagi project leader, memberikan 

wawasan, dukungan, dan saran, khususnya terkait masalah organisasi 

dan teknis yang berkaitan dengan tujuan penelitian dan 

pengembangan di Bakamla RI. 

3. Project Leader: 

Mengelola keseluruhan proyek, mengkoordinasikan antara tim 

yang berbeda, dan memastikan bahwa pencapaian milestone dan 

deliverable dilakukan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Mereka 

menjadi titik kontak utama untuk pelaksanaan proyek. 

4. Tim Efektif : 

➢ Tim Administrasi: Menangani tugas-tugas logistik dan 

administratif untuk mendukung kelancaran operasional proyek. 

➢ Tim Evaluasi: Mengevaluasi efektivitas dan kinerja proyek 

sepanjang proses berlangsung. 

➢ Tim Penyusun: Bertanggung jawab untuk menyusun dokumen, 

pedoman, dan deliverable lainnya yang diperlukan dalam proyek. 

 

PEMETAAN STAKEHOLDER  

Kategori Stakeholder 

High Influence – 
High Interest 
(Promoters) 

➢ Direktur Penelitian & Pengembangan Keamanan 
Laut 

➢ Analis Kebijakan Dit Litbang 
➢ Jabatan Pelaksana Direktorat Litbang 

High Influence – 
Low Interest 

(Latents) 

➢ Deputi Kebijakan dan Strategi  
➢ Direktur Kebijakan Bakamla RI 
➢ Direktur Strategi Keamanan Laut Bakamla RI 
➢ Analis Kebijakan di luar Unit Kerja 



23  

Kategori Stakeholder 

Low Influence – 
High Interest 
(Defenders) 

➢ Kepala Biro Organisasi dan Tata Laksana 
➢ Jabatan Fungsional lainnya 
➢ Akademisi/ Mahasiswa 
➢ Mitra Counterpart Litbang 

Low Influence – 
Low Interest 
(Apathetics) 

➢ Deputi Informasi Hukum, dan Kerjasama 
➢ Deputi Operasi dan Latihan  
➢ Pihak Ketiga penawaran produk 

Tabel 7 Pemetaan Stakeholder 

 

 

Gambar 2 Pemetaan Stakeholder 

Deputi Kebijakan dan 
Strategi 
Direktur Kebijakan 
Bakamla RI
Direktur Strategi 
Keamanan Laut Bakamla 
RI
Analis Kebijakan di luar 
unit kerja 

Direktur Penelitian & 
Pengembangan 
Keamanan Laut
Jabatan Pelaksana 
Direktorat Litbang
Analis Kebijakan Dit 
Litbang

Deputi Informasi Hukum, 
dan Kerjasama
Deputi Operasi dan 
Latihan 

Kepala Biro Organisasi 
dan Tata Laksana
Jabatan Fungsional 
lainnya
Akademisi/ Mahasiswa
Mitra Counterpart Litbang

IN
F

L
U

E
N

C
E

 

INTEREST INTEREST 

IN
F

L
U

E
N

C
E

 

PROMOTORS LATENTS 

DEFENDERS APATHETICS 
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STRATEGI KOMUNIKASI AKSI PERUBAHAN 

Kategori Penjelasan Strategi Komunikasi 

 
Promoters 

Stakeholder dengan 
pengaruh besar dan minat 
tinggi terhadap proyek. 
Mereka terlibat langsung dan 
memiliki kepentingan besar 
terhadap keberhasilan 
proyek. 

➢ Rapat rutin offline 
maupun online  

➢ Sosialisasi Aksi 
Perubahan dengan 
Sesi presentasi dan 
update secara 
langsung. 

➢ Penggunaan 
Platform Digital: 
seperti WA/Teams  

Latents Stakeholder dengan 
pengaruh besar tetapi minat 
yang lebih rendah. Mereka 
berperan dalam pengambilan 
keputusan tetapi tidak terlibat 
aktif dalam kegiatan sehari-
hari. 

➢ Pendekatan Informal  
➢ Mengirim laporan 

ringkas secara 
Periodik 

➢ Nota Dinas: Untuk 
meminta persetujuan 
atau pengesahan 
keputusan yang 
berkaitan dengan 
aksi perubahan. 

Defenders Stakeholder dengan 
pengaruh rendah tetapi 
sangat tertarik pada hasil 
proyek. Mereka cenderung 
memberikan feedback yang 
sangat berguna dalam 
implementasi proyek. 

➢ Rapat Offline 
maupun Online 

➢ Pendekatan Informal 
➢ Focus Group 

Discussion (FGD):  
➢ Diskusi kelompok 

untuk mendapatkan 
umpan balik lebih. 

Apathetics Stakeholder dengan 
pengaruh dan minat rendah 
terhadap proyek. Mereka 
memerlukan informasi 
minimal tetapi tetap harus 
diberi tahu agar tidak terjadi 
misinformasi. 

➢ Pendekatan Informal 
➢ Rapat Rutin Offline 

maupun Online 

Tabel 8 Strategi Komunikasi Stakeholder 

 

2.4. MANAJEMEN RISIKO 

 

Manajemen Risiko adalah proses identifikasi, penilaian, dan 

pengelolaan risiko yang dapat mempengaruhi tujuan atau hasil suatu 

proyek atau organisasi. Dalam konteks suatu proyek atau organisasi, 
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manajemen risiko bertujuan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya 

risiko dan memitigasi dampaknya jika risiko tersebut terjadi. Proses ini 

sangat penting untuk menjaga kelancaran kegiatan dan memastikan 

pencapaian tujuan tanpa gangguan besar yang dapat menghambat atau 

merusak kinerja proyek. 

Berikut adalah langkah-langkah utama dalam manajemen risiko: 

 

2.4.1. Identifikasi Risiko 

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah 

mengidentifikasi risiko yang mungkin timbul selama pelaksanaan 

proyek atau kegiatan. Risiko ini bisa berupa masalah yang 

berhubungan dengan waktu, biaya, kualitas, atau sumber daya lainnya. 

Contoh risiko yang umum adalah: 

• Keterlambatan dalam penyelesaian tugas 

• Anggaran melebihi batas yang telah ditentukan 

• Kualitas hasil yang tidak sesuai dengan standar yang diinginkan 

Identifikasi risiko dilakukan dengan berbagai metode, 

seperti: 

• Diskusi dengan tim atau stakeholder. 

• Analisis sejarah proyek serupa. 

• Brainstorming untuk menemukan potensi masalah. 

 

2.4.2. Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Setelah risiko teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah menilai 

risiko untuk memahami seberapa besar kemungkinan risiko itu terjadi 

dan seberapa besar dampaknya terhadap proyek. Penilaian ini 

dilakukan dengan memberi skor pada dua hal utama: 

• Kemungkinan (Likelihood): Seberapa besar kemungkinan risiko 

tersebut terjadi. 

• Dampak (Impact): Seberapa besar dampak atau akibat yang 

ditimbulkan jika risiko itu terjadi. 

Dengan penilaian ini, kita dapat mengklasifikasikan risiko dalam 

kategori tinggi, sedang, atau rendah. Misalnya, jika suatu risiko 
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memiliki kemungkinan yang sangat tinggi dan dampak yang besar, 

maka risiko tersebut harus dianggap sebagai risiko tinggi yang 

membutuhkan perhatian lebih. 

 

2.4.3. Pencegahan Risiko (Risk Prevention) 

Pencegahan adalah langkah yang diambil untuk menghindari 

terjadinya risiko yang sudah teridentifikasi. Langkah-langkah ini 

bertujuan untuk meminimalkan kemungkinan risiko tersebut terjadi. 

Contoh pencegahan risiko termasuk: 

• Perencanaan yang lebih baik untuk menghindari keterlambatan 

atau kesalahan. 

• Peningkatan pelatihan dan keterampilan tim untuk mengurangi 

kesalahan manusia. 

• Pemantauan secara berkala untuk mendeteksi potensi risiko lebih 

dini. 

Pencegahan yang baik mengurangi kemungkinan terjadinya 

risiko dan meminimalkan dampaknya. 

 

2.4.4. Mitigasi Risiko (Risk Mitigation) 

Mitigasi adalah langkah yang diambil untuk mengurangi dampak 

negatif yang ditimbulkan jika risiko tersebut terjadi. Dalam hal ini, kita 

tidak bisa menghindari risiko, tetapi kita dapat mengurangi efek 

buruknya. Beberapa contoh mitigasi risiko meliputi: 

• Menambah sumber daya jika ada potensi keterlambatan. 

• Memperbaiki sistem komunikasi jika masalah komunikasi 

merupakan potensi risiko. 

• Membuat cadangan anggaran untuk mengantisipasi pembengkakan 

biaya. 

Mitigasi memastikan bahwa bahkan jika risiko terjadi, proyek 

tetap dapat berjalan dengan dampak yang minimal. 
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Gambar 3 Skala Manajemen Risiko 

 

Kegiatan Sub 
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Klasifikasi 
anggota 

tepat atau 
kesalahan 
dalam 
pembagian 
tugas. 

serta 
melakukan 
wawancara 
atau diskusi 
mendalam 
dengan 
kandidat 
tim. 

jawab bagi 
semua 
anggota tim 
dan 
melakukan 
evaluasi 
peran tim 
setelah 
beberapa 
waktu. 

Pengump
ulan 
Bahan 
Penyusun
an 
Pedoman 

Studi 
literatur 
Web 
browsing 
Kutipan 
akademik 
Studi 
penelitian 
sebelumn
ya 

Kesulitan 
dalam 
mengumpul
kan bahan 
atau 
referensi 
yang 
relevan dan 
lengkap. 

3 3 
1
4 

Seda
ng 

Membuat 
daftar 
referensi 
yang 
dibutuhkan 
dan 
menetapka
n sumber 
daya untuk 
pengumpul
an bahan 
yang lebih 
efisien. 

Menyediak
an 
cadangan 
sumber 
daya atau 
alternatif 
referensi 
jika ada 
keterlambat
an 
pengumpul
an bahan. 

Penyusun
an Draft 
Modul 
Standaris
asi Awal 

Bahan 
referensi 
Masukan 
Bahan 
perbandin
gan 

Ketidakses
uaian 
format atau 
kurangnya 
konsistensi 
dalam 
penulisan 
modul. 

5 3 
1
8 

Tingg
i 

Menyusun 
pedoman 
penulisan 
dengan 
jelas dan 
menyepaka
ti format 
yang 
digunakan 
sejak awal. 

Melakukan 
review 
internal 
untuk 
memastika
n 
keseragam
an dalam 
penyusuna
n draft 
sebelum 
disosialisas
ikan. 

Pelaksan
aan 
Rapat 
Offline/Da
ring 
Pembaha
san Draft 

Surat 
Undanga
n 
Pemesan
an raung 
rapat 
Alamat ID 
media 
raat 
online 

Ketidakhadi
ran anggota 
penting 
dalam 
rapat, atau 
rapat yang 
tidak efektif 
dalam 
membahas 
masalah. 

3 4 
1
7 

Tingg
i 

Menyusun 
jadwal 
rapat yang 
sesuai 
dengan 
ketersediaa
n anggota 
tim, serta 
memastika
n agenda 
rapat jelas 
dan fokus. 

Mencatat 
dan 
membagika
n hasil rapat 
kepada 
anggota 
yang tidak 
hadir, serta 
melakukan 
follow-up 
secara lebih 
intensif. 

Review 
dan 

Penyebar
an form 

Masukan 
yang 

3 2 
1
0 
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ah 

Memastika
n adanya 

Membuka 
jalur 
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Pembaha
san Draft 
Modul 

Feedback 
secara 
langsung 
expert 

kurang 
konstruktif 
atau 
ketidaksesu
aian dalam 
penyesuaia
n draft 
modul. 

komunikasi 
yang efektif 
untuk 
mendapatk
an umpan 
balik 
konstruktif 
dari semua 
pihak. 

komunikasi 
untuk 
memperjela
s masukan 
dan 
melakukan 
perbaikan 
iteratif 
untuk 
mengakom
odasi 
perubahan. 

Finalisasi 
Modul 

Rapat 
Penyiapa
n Draft 
modul 

Keterlamba
tan dalam 
finalisasi 
modul 
akibat 
masalah 
internal 
atau 
eksternal. 

5 5 
2
5 

Sang
at 

Tingg
i 

Mengatur 
jadwal 
finalisasi 
dengan 
jelas, serta 
menugaska
n orang 
yang tepat 
untuk 
mengawasi 
proses 
finalisasi. 

Memastika
n ada 
cadangan 
waktu untuk 
revisi akhir 
jika 
diperlukan, 
serta 
melibatkan 
pihak terkait 
untuk 
mempercep
at proses 
finalisasi. 

Uji Coba 
Modul 
Standaris
asi 

- Hasil uji 
coba yang 
tidak 
memadai 
atau tidak 
mencermin
kan 
implementa
si nyata di 
unit kerja. 

4 4 
1
9 

Tingg
i 

Mengatur 
uji coba 
dengan unit 
kerja yang 
sesuai dan 
memastika
n proses 
evaluasi 
berjalan 
dengan 
baik. 

Mengumpul
kan umpan 
balik yang 
mendalam 
dari uji 
coba, 
melakukan 
perbaikan 
jika 
ditemukan 
ketidaksesu
aian 
dengan 
realita, dan 
melakukan 
uji coba 
ulang jika 
diperlukan. 

Tabel 9 Manajemen Risiko 

Penjelasan SIngkatan: 

• K (Kemungkinan): Menilai seberapa besar kemungkinan terjadinya 

risiko. 
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• D (Dampak): Menilai seberapa besar dampak yang ditimbulkan jika 

risiko tersebut terjadi. 

• NR (Nilai Risiko): Hasil dari K x D yang menunjukkan tingkat risiko 

secara numerik. 

• TR (Tingkat Risiko): Menyimpulkan tingkat risiko (Tinggi, Sedang, 

atau Rendah) berdasarkan NR. 

• Pencegahan: 

Langkah yang diambil untuk mencegah terjadinya risiko. 

• Mitigasi: 

Tindakan yang dilakukan untuk mengurangi dampak atau mengatasi 

risiko jika risiko tersebut terjadi. 

 

 

2.5. STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI 

PERUBAHAN 

 
Tim Efektif : 

▪ Tim Administrasi: Menangani tugas-tugas logistik dan administratif 

untuk mendukung kelancaran operasional proyek. 

▪ Tim Evaluasi: Mengevaluasi efektivitas dan kinerja proyek sepanjang 

proses berlangsung. 

▪ Tim Penyusun: Bertanggung jawab untuk menyusun dokumen, 

pedoman, dan deliverable lainnya yang diperlukan dalam proyek. 

 
 

Tim 
Perubahan Kompetensi yang 

Dibutuhkan 
Cara Pengembangan 

Kompetensi 

Tim 
Administrasi 

➢ Kemampuan manajerial 
dalam mengatur logistik 
proyek 

➢ Keterampilan dalam 
menggunakan 
perangkat lunak 
manajemen proyek 

➢ Pelatihan 
manajemen proyek 
dan perangkat 
lunak administrasi 

➢ Workshop 
komunikasi efektif 
dan manajemen 
waktu 
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Tim 
Perubahan Kompetensi yang 

Dibutuhkan 
Cara Pengembangan 

Kompetensi 

➢ Kemampuan 
komunikasi untuk 
koordinasi yang efisien 

➢ Simulasi 
pengelolaan tugas 
administratif 

Tim 
Evaluasi 

➢ Pemahaman lebih 
dalam tentang alat 
evaluasi kinerja proyek 

➢ Kemampuan analisis 
data yang lebih baik 

➢ Keterampilan dalam 
memberikan umpan 
balik yang konstruktif 

➢ - Pelatihan dalam 
analisis data dan 
penggunaan alat 
evaluasi 

➢ Workshop tentang 
feedback konstruktif 
dan evaluasi 
berbasis data 

➢ Penerapan studi 
kasus proyek 
sebelumnya 

Tim 
Penyusun 

➢ Keterampilan dalam 
penyusunan dokumen 
yang jelas dan 
terstruktur 

➢ Kemampuan dalam 
merancang pedoman 
yang mudah diikuti 

➢ Kemampuan adaptasi 
dengan perubahan 
standar penulisan 

➢ Pelatihan penulisan 
teknis dan 
dokumentasi 

➢ Workshop standar 
penulisan dan 
pembuatan 
pedoman 

➢ Latihan 
menggunakan 
template 
dokumentasi dan 
pedoman yang 
telah ada 

Tabel 10 Pengembangan Kompetensi Tim Efektif 
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2.6. STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

 

Gambar 4 Potensi Diri Sebelum RAP 

 

Komunikasi 

Komunikasi adalah proses yang sangat penting dalam setiap aspek 

kehidupan organisasi. Komunikasi yang efektif mendukung keterbukaan 

informasi, kolaborasi yang lancar, dan pencapaian tujuan bersama. 

Kegiatan yang Terkait dengan Komunikasi: 

• Rapat Tim dan Sosialisasi: Memastikan bahwa setiap anggota tim 

menerima informasi yang jelas dan tepat waktu mengenai tujuan 

proyek, tugas, dan ekspektasi. Komunikasi dalam rapat dan sosialisasi 

memastikan bahwa tidak ada informasi yang terlewat atau salah 

paham. 

Nama : Afrizal Agung Satria.S.E., M.Si. Nama Mentor : Arif Agus Suharto
NIP : 198802072010121000 NIP: : 0
Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Jabatan : Direktur Penelitian dan Pengembangan
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Instansi : Bakamla RI
Program : Pelatihan Kepemimpinan Administrator

Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9 7 7,60 Baik
Komitmen 8 7 7,30 Baik
Kedisplinan 9 7 7,60 Baik
Kejujuran 9 7 7,60 Baik
Konsistensi 9 7 7,60 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 7 7,60 Baik
Rata-Rata 7,57 6,00 6,47 Cukup
Kerjasama Internal 8 7 7,30 Baik
Kerjasama Eksternal 8 7 7,30 Baik
Komunikasi 7 7 7,00 Baik
Fleksibilitas 8 7 7,30 Baik
Komitmen dalam Tim 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 7,80 7,00 7,24 Baik
Orientasi Pelayanan 8 7 7,30 Baik
Adaptabilitas 8 7 7,30 Baik
Pengembangan diri & org lain 7 7 7,00 Baik
Orientasi pada hasil 7 7 7,00 Baik
Inisiatif 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 6,33 5,83 5,98 Cukup

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,23 6,28 6,56 Cukup

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Komponen

Integritas

Kerjasama

Mengelola 

Perubahan
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• Penyusunan Laporan dan Evaluasi: Memberikan umpan balik yang 

konstruktif dan berbasis data untuk memperbaiki proses kerja dan 

pencapaian tujuan. 

Strategi Komunikasi: 

• Komunikasi Dua Arah: Memberikan ruang untuk diskusi dan umpan 

balik yang membangun antara pimpinan dan anggota tim. 

• Komunikasi Berbasis Data: Menggunakan data yang jelas dan 

terukur dalam penyampaian laporan atau hasil evaluasi. 

• Komunikasi Kolaboratif: Menjalin komunikasi yang memfasilitasi 

kerja sama antar departemen, tim, atau individu untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 

Pengembangan Diri dan Orang Lain 

Pengembangan Diri berfokus pada peningkatan keterampilan dan 

kompetensi individu dalam mencapai tujuan pribadi dan profesional. 

Sementara Pengembangan Orang Lain berfokus pada cara-cara untuk 

membantu orang lain berkembang, meningkatkan kemampuan mereka, 

dan mencapai potensi terbaik mereka. 

Kegiatan yang Terkait dengan Pengembangan Diri dan Orang Lain: 

• Pelatihan dan Workshop: Pelatihan ini membantu individu untuk 

mengembangkan keterampilan tertentu yang dapat meningkatkan 

kinerja mereka dalam organisasi. Sesi mentoring juga memainkan 

peran besar dalam membantu individu untuk terus berkembang. 

• Sesi Kolaborasi dan Diskusi Kelompok: Pengembangan diri melalui 

kolaborasi dapat membantu seseorang memperoleh wawasan baru 

dan belajar dari orang lain. 

Strategi Pengembangan Diri dan Orang Lain: 

• Mentoring dan Coaching: Menyediakan dukungan langsung 

kepada individu yang membutuhkan bantuan dalam pengembangan 

keterampilan mereka. Melalui komunikasi yang efektif, mentor dapat 

memberikan arahan dan bimbingan. 

• Pelatihan dan Pengembangan Tim: Meningkatkan kompetensi tim 

dengan menyediakan pelatihan yang relevan, serta melibatkan 
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anggota tim dalam diskusi dan kolaborasi untuk memecahkan 

masalah bersama. 

• Sosialisasi Pengetahuan: Mendorong berbagi pengetahuan antara 

anggota tim untuk mempercepat proses pembelajaran dan 

pengembangan individu. 

 

Orientasi pada Hasil 

Orientasi pada hasil berfokus pada pencapaian tujuan dan target 

yang sudah ditetapkan. Ini mencakup proses merencanakan, 

melaksanakan, dan menilai hasil yang dicapai untuk memastikan bahwa 

organisasi atau tim bergerak maju ke arah yang benar. 

Kegiatan yang Terkait dengan Orientasi pada Hasil: 

• Penyusunan dan Pemantauan Tujuan: Menggunakan komunikasi 

yang jelas untuk menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dan 

realistis yang harus dicapai oleh individu dan tim. 

• Evaluasi dan Umpan Balik: Menyediakan feedback yang 

konstruktif untuk menilai kemajuan dan membuat penyesuaian yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Strategi Orientasi pada Hasil: 

• Penyusunan Rencana yang Jelas: Menyusun tujuan dan target 

yang terukur dengan menggunakan indikator kinerja yang jelas untuk 

memonitor kemajuan. 

• Pemantauan dan Evaluasi Berkala: Menggunakan komunikasi 

berbasis data untuk melakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai, 

serta memberikan umpan balik yang terfokus pada pencapaian hasil. 

• Tindak Lanjut dan Penyesuaian: Setelah evaluasi, dilakukan tindak 

lanjut untuk memastikan bahwa hasil yang diinginkan tercapai, 

termasuk melakukan penyesuaian jika ada hambatan atau perubahan 

dalam kondisi. 
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BAB III DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

3.1. CAPAIAN AKSI PERUBAHAN DAN BUKTI PERBAIKAN KINERJA 

ORGANISASI 

 

Pelaksanaan Aksi Perubahan dalam penyusunan Standarisasi 

Kajian Keamanan Laut memerlukan proses yang terstruktur, terukur, dan 

terdokumentasi dengan baik. Untuk memastikan efektivitas transformasi 

kinerja organisasi, setiap milestone dibandingkan antara rencana 

pelaksanaan dan realisasinya. Analisis ini penting untuk menilai sejauh 

mana kegiatan telah berjalan sesuai target, mengidentifikasi keberhasilan, 

serta melihat area yang masih memerlukan perbaikan. 

Tabel berikut menyajikan gambaran komprehensif mengenai 

capaian kegiatan mulai dari tahap perencanaan hingga realisasi di 

lapangan. Setiap tahapan tidak hanya menunjukkan kesesuaian jadwal, 

tetapi juga bukti nyata kontribusi kegiatan terhadap peningkatan kualitas 

proses penyusunan kajian di lingkungan organisasi 

 

JANGKA WAKTU 2 BULAN 

RENCANA REALISASI 

MILESTON
ES / 

TAHAPAN 

URAIAN 
KEGIATAN 

WAKTU 
PERENCAN

AAN 

WAKTU 
PELAKSANAAN 

KEGIATA
N UMUM 

OUTPU
T 

Penjelasan 
Aksi 
Perubahan 
kepada 
Mentor 

Memberikan 
penjelasan 
detail tentang 
tujuan, ruang 
lingkup, dan 
langkah-
langkah yang 
akan diambil 
dalam aksi 
perubahan 
ini. 

Minggu ke-1 
Oktober 2025 

kamis, 09 Oktober 
2025 

Melaporka
n rencana 
kegiatan 
kepada 
Mentor 

Catatan 
Konsulta
si 
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Pembentu
kan Tim 
Efektif 

Menentukan 
anggota tim 
yang terlibat 
dalam 
penyusunan 
pedoman, 
pelaksanaan 
sosialiasi, 
dan 
monitoring. 

Minggu ke-1 
Oktober 2025 

Kamis, 16 Oktober 
2025 

Pembentu
kan Tim 
Efektif 

Sprin tim 
Efektif 

Pengumpu
lan Bahan 
Penyusun
an 
Pedoman 

Mengumpulk
an bahan 
yang 
dibutuhkan 
untuk 
penyusunan 
pedoman, 
termasuk 
referensi, 
template, dan 
contoh kajian. 

Minggu ke-1 
dan ke-2 

Oktober 2025 

Selasa, 14 Oktober 
2025 

Rapat 
Koordinasi 
dengan 
Tim Efektif 

Notulens
i 

Penyusun
an Draft 
Modul 
Standarisa
si  Awal 

Menyusun 
draft awal 
Modul 
Standarisasi 
kajian yang 
mencakup 
template 
standar dan 
langkah-
langkah 
penulisan 
yang jelas. 

Minggu ke-1 
dan ke-2 

Oktober 2025 

Selasa, 14 Oktober 
2025 

Rapat 
Koordinasi 
dengan 
Tim Efektif 

Notulens
i 

Perumusa
n Dasar 
Hukum 
Peraturan 
pendukun
g Modul 
Pedoman 

Menyusun 
dasar hukum 
yang 
mendukung 
penerapan 
modul 
pedoman dan 
menjelaskan 
peraturan 
yang relevan. 

Minggu ke-2 
Oktober 2025 

Jumat, 17 Oktober 
2025 

Konsultasi 
dengan 
Mentor 
Progres 
kegiatan 

Notulens
i 
Pertemu
an 

Pelaksana
an Rapat 
Offline / 
Daring 
Pembahas
an Draft 

Rapat untuk 
mendiskusika
n draft 
pedoman 
dengan 
seluruh tim 
terkait untuk 
mendapatkan 
masukan dan 
saran. 

Minggu ke-3 
Oktober 2025 

Selasa, 14 Oktober 
2025 

Rapat 
Koordinasi 
dengan 
Tim Efektif 

Notulens
i 
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Review 
dan 
Pembahas
an Draft 
Modul 

Membahas 
hasil rapat 
dan 
menyempurn
akan draft 
pedoman 
berdasarkan 
masukan 
yang 
diterima. 

Minggu ke-4 
Oktober 2025 

Jumat, 31 Oktober 
2025 

Penetapa
n Format 
Sistematik
a 
Penulisan 
Kajian 

Draft 
Dokume
n 
Sistemat
ika 
Penulisa
n 

Finalisasi 
Modul 

Penyelesaian 
pedoman 
format kajian 
yang telah 
direvisi dan 
disepakati 
oleh seluruh 
tim. 

Bulan 
November 

2025 

Jumat 21 
November 2025 

Merancan
g Modul 
Sistematik
a Kajian 

Draft 
Dokume
n 
Sistemat
ika 
Penulisa
n 

Pengeasah
an Modul 
STandaris
asi 
Penulisan 
Kajian 
dengan 
mengguna
kan 
Peraturan 

Pengesahan 
Dasar hukum 
Peraturan 
Instansi yang 
mengesahka
n mdoul 
penulisan 
kajian 

Bulan 
November 

2025 

Rabu, 03 
Desember 2025 

Melaporka
n Modul 
Sistematik
a 
Penulisan 
Kajian 

Modul 
Sistemat
ika 
Penulisa
n Kajian 

Uji Coba 
Modul 
Standarisa
si  

Uji Modul 
Standarisasi 
kajian pada 
pada unit 
kerja 
Direktorat 
Penelitian 
dan 
Pengembang
an 

Bulan 
November 

2025 

Akan dilaksanakan 
di jangka 

menengah 
- - 

Tabel 11 Capaian Aksi perubahan Milestones jangka pendek 
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1. Penjelasan Aksi Perubahan kepada Mentor 

 

 

Gambar 5 Konsultasi dengan Mentor 

 

Konsultasi dilaksanakan pada 9 Oktober 2025, di mana rencana 

kegiatan dilaporkan kepada Mentor dan menghasilkan catatan 

konsultasi. 

Penjelasan: 

 Tahapan ini memastikan adanya arahan dan validasi sejak awal. 

Realisasi konsultasi menjadi dasar penguatan arah aksi perubahan serta 

memastikan bahwa seluruh rencana sejalan dengan kebijakan 

organisasi. 

 

2. Pembentukan Tim Efektif 

 

 

Gambar 6 Rapat Tim Efektif 
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Pembentukan dilaksanakan pada 16 Oktober 2025 melalui penetapan 

Sprin Tim Efektif. 

Penjelasan:  

Pembentukan tim merupakan pondasi operasional aksi perubahan. 

Dengan adanya Sprin, struktur kerja menjadi jelas dan akuntabel 

sehingga setiap anggota memahami peran dan tanggung jawabnya. 

 

3. Pengumpulan Bahan Penyusunan Pedoman 

Pengumpulan bahan dilakukan pada 14 Oktober 2025 melalui rapat 

koordinasi, yang dibuktikan dengan notulensi. 

Penjelasan:  

Tahapan ini memperkuat landasan materi untuk penyusunan pedoman. 

Koordinasi tim memastikan keselarasan persepsi dalam memilih bahan 

dan referensi yang relevan. 

 

4. Penyusunan Draft Modul Standarisasi Awal 

Diskusi penyusunan draft dilaksanakan dalam rapat koordinasi tanggal 

14 Oktober 2025. 

Penjelasan:  

Draft awal menjadi kerangka dasar modul standarisasi. Kegiatan ini 

menegaskan kolaborasi tim dalam membangun struktur awal pedoman 

yang nantinya disempurnakan pada tahapan berikutnya. 

 

5. Pelaksanaan Rapat Pembahasan Draft 

 

Gambar 7 Rapat Pembahasan Draft 
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Pembahasan berlangsung lebih awal, yaitu pada 14 Oktober 2025 

dalam rapat koordinasi. 

Penjelasan:  

Rapat ini memberikan ruang untuk kritik, masukan, dan analisis 

terhadap draft awal. Pelaksanaan yang lebih cepat menunjukkan 

responsivitas tim dan efisiensi koordinasi. 

 

 

6. Review dan Penyempurnaan Draft Modul 

 

Gambar 8 Rapat Penyempurnaan Draft Modul 

 

Review dilaksanakan pada 31 Oktober 2025 dengan keluaran berupa 

Draft Dokumen Sistematika Penulisan. 

Penjelasan:  

Proses ini mengolah masukan dari rapat sebelumnya menjadi perbaikan 

nyata dalam struktur dan isi modul. Tahapan ini menegaskan 

mekanisme continuous improvement dalam penyusunan pedoman. 

 

7. Finalisasi Modul 



41  

 

Gambar 9 Rapat Finalisasi Modul 

 

Finalisasi dilakukan pada 21 November 2025 berupa pengerjaan dan 

penyempurnaan modul sistematika penulisan kajian. 

Penjelasan:  

Finalisasi memastikan modul telah konsisten, lengkap, dan siap 

digunakan. Produksi draft final menunjukkan bahwa modul telah 

memenuhi standar substansi dan struktur yang disepakati tim. 

 

8. Pengesahan Modul Standarisasi Penulisan Kajian 

 

Gambar 10 Pengesahan Modul 

 

Modul dilaporkan untuk disahkan pada 3 Desember 2025, dan hasilnya 

berupa modul yang telah ditetapkan secara resmi. 

Penjelasan:  

Pengesahan memberikan legitimasi formal sehingga modul dapat 

dijadikan acuan baku di seluruh unit kerja. Dokumen yang disahkan 

menandai berfungsinya modul sebagai perangkat standar resmi. 
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9. Uji Coba Modul Standarisasi 

Pada periode pelaporan, kegiatan uji coba belum dilaksanakan dan 

belum menghasilkan output. 

Penjelasan:  

Uji coba merupakan tahapan penting untuk menguji implementasi modul 

di lingkungan kerja. Keterlambatan pelaksanaan menandakan perlunya 

penjadwalan ulang dan strategi percepatan pada periode berikutnya 

agar manfaat modul dapat teruji secara empiris. 

 

3.2. PELAKSANAAN KEPEMIMPINAN KINERJA 

 

Pelaksanaan kepemimpinan kinerja dalam Aksi Perubahan 

“Standarisasi Penyusunan Kajian untuk Peningkatan Pemanfaatan Kajian 

Keamanan Laut Melalui Penyusunan Sistematika Penulisan Kajian” 

diwujudkan melalui serangkaian tindakan kepemimpinan yang terarah, 

berbasis data, dan berfokus pada penguatan tata kelola organisasi. 

Kepemimpinan kinerja tidak hanya menekankan kemampuan 

mengarahkan tim, tetapi juga memastikan tercapainya hasil melalui proses 

yang efektif, kolaboratif, dan akuntabel. Dalam konteks aksi perubahan ini, 

kepemimpinan kinerja terefleksi melalui tiga dimensi utama: perencanaan 

strategis, pengorganisasian dan mobilisasi tim, serta pengendalian dan 

penyelesaian tugas secara bertahap sesuai milestone. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan kepemimpinan kinerja, dua 

elemen penting turut diperkuat, yaitu jejaring kerja dan komunikasi 

organisasi sektor publik. Keduanya menjadi instrumen pendukung dalam 

memastikan proses penyusunan modul berlangsung efektif dan diterima 

oleh seluruh pemangku kepentingan. 

 

3.2.1. Jejaring Kerja 

Penguatan jejaring kerja dilakukan untuk memastikan koordinasi 

antar-unit berjalan sinergis dan efisien. Upaya ini diwujudkan melalui: 

• kolaborasi dengan Mentor untuk memperoleh arahan substantif 

sejak tahap perencanaan, 
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• koordinasi internal bersama Tim Efektif dalam pengumpulan data 

dan penyusunan draft, 

• pemanfaatan hubungan kerja lintas unit untuk memperoleh referensi, 

masukan teknis, serta validasi isi modul. 

 

Jejaring kerja yang terbangun menjadi landasan penting dalam 

mempercepat proses penyelarasan substansi dan memperkuat 

dukungan institusional terhadap hasil aksi perubahan. 

 

3.2.2. Strategi Komunikasi Organisasi Sektor Publik 

Komunikasi sektor publik dilakukan secara sistematis dan 

terdokumentasi sebagai bagian dari praktik kepemimpinan kinerja. Hal 

ini tampak melalui: 

• penyampaian informasi, arahan, dan tujuan aksi perubahan secara 

jelas kepada seluruh anggota tim, 

• pelaksanaan rapat koordinasi berkala untuk memastikan kesamaan 

pemahaman dan konsistensi langkah, 

• penyusunan notulen, catatan konsultasi, serta dokumentasi proses 

sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas. 

Komunikasi yang efektif memungkinkan seluruh pihak terlibat 

memahami urgensi aksi perubahan, mendukung kelancaran koordinasi, 

serta memastikan keputusan diambil berdasarkan informasi yang 

akurat. 

Dengan demikian, pelaksanaan kepemimpinan kinerja tidak hanya 

diwujudkan melalui perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian, 

tetapi juga melalui penguatan jejaring kerja dan komunikasi organisasi 

sektor publik yang mendukung kelancaran dan keberhasilan implementasi 

aksi perubahan. 

 
 
 

3.3. MANFAAT AKSI PERUBAHAN 

 
Pelaksanaan Aksi Perubahan “Standarisasi Penyusunan Kajian 

untuk Peningkatan Pemanfaatan Kajian Keamanan Laut Melalui 
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PENYUSUNAN MODUL SISTEMATIKA PENULISAN KAJIAN.” 

memberikan dampak nyata baik terhadap kualitas proses kerja, efektivitas 

organisasi, maupun peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Manfaat 

yang dihasilkan tidak hanya terlihat pada dokumen pedoman yang disusun, 

tetapi juga pada perubahan cara kerja, peningkatan kolaborasi, serta 

efisiensi dalam penyusunan kajian. Secara umum, manfaat yang diperoleh 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

 

1) Manfaat terhadap Organisasi dan Kualitas Kajian 

• Penyusunan kajian menjadi lebih terarah dan seragam. 

Sebelum adanya pedoman, masing-masing penyusun 

menggunakan struktur dan gaya penulisan berbeda, sehingga hasil 

kajian tidak konsisten. Dengan adanya sistematika yang baku, alur 

berpikir menjadi lebih jelas, komprehensif, dan mudah dipahami oleh 

pimpinan maupun pengguna kajian. 

• Meningkatkan keterbacaan dan pemanfaatan kajian oleh 

pimpinan. 

Informasi yang lebih terstruktur, alur analisis yang logis, serta 

bagian rekomendasi yang tegas membuat kajian dapat digunakan 

secara lebih optimal dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

 

2) Manfaat terhadap Proses Kerja dan Efisiensi Waktu 

• Proses kerja menjadi lebih tertib dan mudah dipantau. 

Setiap tahapan penyusunan kajian kini memiliki alur yang jelas, 

sehingga progres dapat dimonitor dengan lebih efektif. 

• Efisiensi waktu penyusunan meningkat signifikan. 

Penyusun tidak lagi mulai dari halaman kosong. Waktu yang 

sebelumnya digunakan untuk merapikan struktur kini dapat dialihkan 

untuk memperdalam analisis, sehingga mempercepat penyelesaian 

kajian. 

 

3) Manfaat terhadap Kapasitas SDM dan Kolaborasi Tim 

• Meningkatnya kapasitas berpikir kritis dan analitis tim. 
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Proses diskusi dan penyusunan standar menuntut anggota tim 

membaca lebih banyak referensi, memahami konsep kajian, serta 

memberikan masukan yang konstruktif. 

• Terbentuknya kebiasaan kerja yang lebih profesional. 

Tim menjadi lebih sadar bahwa kualitas kajian tidak hanya 

ditentukan oleh isi, tetapi juga oleh sistematika penulisan. Hal ini 

memunculkan budaya kerja yang lebih rapi, disiplin, dan terukur. 

 

4) Manfaat Ekonomi bagi Organisasi 

• Estimasi penghematan sekitar Rp 50.000.000,-. 

Pengurangan jumlah rapat, efisiensi waktu penyusunan, dan 

berkurangnya proses revisi struktural memberikan dampak ekonomi 

langsung bagi Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI. 

• Peningkatan nilai guna kajian mendukung kebijakan yang lebih 

cepat dan tepat. 

Kecepatan menghasilkan kajian berkualitas turut menghemat 

sumber daya organisasi dalam jangka panjang. 

 

5) Penerima Manfaat Langsung 

Pihak yang memperoleh manfaat langsung dari aksi perubahan ini adalah: 

• Tim Kerja Direktorat Penelitian dan Pengembangan Bakamla RI, 

yang kini memiliki pedoman jelas dalam menyusun kajian. 

• Analis dan penyusun kajian, yang dapat bekerja secara lebih 

efektif, efisien, dan terarah. 

• Pimpinan, yang memperoleh kajian yang lebih mudah dipahami, 

lebih cepat ditelaah, dan lebih siap digunakan sebagai dasar 

pertimbangan kebijakan. 

 

6) Manfaat Jangka Panjang dan Budaya Kerja 

• Penguatan budaya kerja yang lebih rapi, terstandar, dan berorientasi 

mutu. 

• Menjadi standar praktik baik (best practice) yang dapat direplikasi 

untuk jenis kajian lainnya. 
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• Membangun kesadaran kolektif bahwa kajian yang baik harus 

disusun secara sistematis, tidak hanya kaya isi tetapi juga kuat dalam 

penyajian. 

Aksi perubahan ini pada akhirnya menciptakan transformasi cara 

pikir dan cara kerja, yang memberikan kontribusi penting bagi 

peningkatan kualitas kajian keamanan laut di lingkungan Bakamla RI. 

 
 

3.4. PELAKSANAAN PENINGKATAN KOMPETENSI SDM DALAM AKSI 

PERUBAHAN 

 

Pengembangan kompetensi dalam Aksi Perubahan ini berlangsung 

secara alami melalui interaksi, diskusi, dan kerja bersama para 

stakeholder. Setiap pihak berkontribusi dalam bentuk pengetahuan, 

pengalaman, dan sudut pandang yang berbeda, sehingga proses 

penyusunan modul tidak hanya menghasilkan dokumen, tetapi juga 

membentuk kemampuan baru bagi tim. Berikut kontribusi dan 

pembelajaran yang muncul dari masing-masing peran: 

 

 

Gambar 11 Pelaksanaan Pengembangan Potensi 
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Sumber Daya Kontribusi / Peran 
Kompetensi 

yang 
Berkembang 

Tim 
Administrasi 
(Tim Efektif) 

Mengelola logistik, dokumentasi, dan 
administrasi proyek; menyusun 
notulensi dan melakukan 
pengarsipan dokumen secara tertib. 

• Ketelitian 
administrasi;  

• kemampuan 
pengelolaan 
dokumen;  

• koordinasi 
teknis. 

Tim Evaluasi 
(Tim Efektif) 

Menilai efektivitas kegiatan dan 
kualitas draft; memberikan umpan 
balik yang objektif; memahami 
indikator keberhasilan dan standar 
kualitas output. 

• Kemampuan 
evaluatif;  

• penyusunan 
rekomendasi;  

• penilaian 
mutu 
dokumen. 

Tim Penyusun 
(Tim Efektif) 

Menyusun struktur kajian dan 
penulisan analitis; memilih referensi 
yang relevan; melakukan revisi 
substansi melalui diskusi kelompok. 

• Penulisan 
analitis;  

• pemilihan 
referensi;  

• penyusunan 
sistematika 
kajian dan 
rekomendasi. 

Tabel 12 Tabel Pengembangan Potensi Sumber Daya 

 
 

3.5. DUKUNGAN MATA PELATIHAN PILIHAN DENGAN AKSI PERUBAHAN 

Mata pelatihan pilihan ini dirancang untuk mendukung aksi 

perubahan dalam organisasi, terutama yang berkaitan dengan peningkatan 

kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN). Pelatihan ini bertujuan untuk 

memperkuat keterampilan dan pengetahuan ASN dalam menghadapi 

tantangan serta mempersiapkan mereka untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan dalam dunia kerja. Berikut adalah 

dua mata pelatihan yang dapat mendukung aksi perubahan: 

 

3.2.3. SMART Jabatan Fungsional (9 JP) 

Deskripsi Pelatihan: 

Mata pelatihan "Smart Jabatan Fungsional" ini dirancang 

untuk memberikan panduan kepada ASN dalam memahami dan 
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mengoptimalkan kompetensi mereka dalam jabatan fungsional 

tertentu. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja ASN 

dengan mengedepankan pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam 

pekerjaan mereka. 

Tujuan: 

• Meningkatkan pemahaman ASN terkait jabatan fungsional yang 

mereka jalani, termasuk kompetensi yang harus dimiliki. 

• Membekali ASN dengan keterampilan yang relevan untuk 

mengoptimalkan potensi mereka dalam jabatan fungsional yang 

spesifik. 

• Mendorong pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam 

meningkatkan kinerja dan efektivitas kerja ASN. 

 

Materi Pembelajaran: 

• Pengenalan Jabatan Fungsional: Menjelaskan jenis-jenis 

jabatan fungsional di sektor publik dan peranannya dalam 

organisasi. 

• Peningkatan Kompetensi Jabatan Fungsional: Pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis yang relevan dengan jabatan 

fungsional. 

• Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi: Menekankan pentingnya 

menggunakan teknologi terkini untuk mempermudah pelaksanaan 

tugas di dalam jabatan fungsional. 

• Kinerja ASN dalam Jabatan Fungsional: Fokus pada cara 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja dalam jabatan 

fungsional. 

 

Output yang Dihasilkan:  
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Gambar 12 Setifikat SMART Jabatan Fungsional 

 
• ASN lebih siap dan kompeten dalam menjalankan tugas dan peran 

mereka sesuai dengan spesialisasi masing-masing. 

• Meningkatkan produktivitas dan kualitas pekerjaan di jabatan 

fungsional dengan penerapan teknologi. 

 

3.2.4. Membina Kerjasama Tim (5 JP) 

Deskripsi Pelatihan: 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengajarkan cara-cara efektif 

dalam membangun dan mempertahankan kerjasama tim yang solid 

di lingkungan kerja. Peserta akan diajarkan tentang dinamika 

kelompok, cara membangun kepercayaan, mengelola konflik, serta 

teknik komunikasi yang efektif antar anggota tim. 

Tujuan: 

• Meningkatkan kemampuan peserta dalam berkolaborasi dan 

bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan organisasi. 

• Mengajarkan keterampilan dalam mengelola konflik yang muncul 

dalam tim untuk menjaga hubungan yang sehat antar anggota. 
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• Menyediakan teknik-teknik untuk meningkatkan komunikasi 

antar anggota tim agar lebih efektif dan efisien dalam 

menyelesaikan tugas. 

Materi Pembelajaran: 

• Dinamika Kelompok: Memahami bagaimana kelompok bekerja dan 

berkembang serta peran setiap individu dalam tim. 

• Membangun Kepercayaan dalam Tim: Teknik untuk menciptakan 

kepercayaan antara anggota tim untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat. 

• Mengelola Konflik: Mengajarkan cara-cara untuk menangani konflik 

yang mungkin muncul dalam tim dengan cara yang konstruktif dan 

produktif. 

• Komunikasi Efektif dalam Tim: Mengembangkan keterampilan 

komunikasi untuk memastikan informasi berjalan lancar antar 

anggota tim. 

Output yang Dihasilkan: 

 

Gambar 13 Sertifikat Membina kerjasama TIM 
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• Peserta dapat membangun tim yang solid dan mampu bekerja sama 

secara efektif. 

• Tim yang lebih produktif dan efisien, mampu menyelesaikan masalah 

secara cepat dan efektif. 

• Meningkatkan hubungan interpersonal di dalam tim dan 

mengurangi potensi konflik yang mengganggu jalannya pekerjaan. 

 

3.2.5. Core Values Ber-Akhlak (7JP) 

Deskripsi Pelatihan: 

Pelatihan ini menekankan internalisasi nilai-nilai dasar ASN 

berbasis Ber-AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) untuk membangun budaya kerja 

profesional dan berintegritas. 

Tujuan: 

• Memperkuat kesadaran ASN terhadap nilai-nilai inti organisasi. 

• Meningkatkan perilaku dan etika kerja yang konsisten dengan nilai 

Ber-AKHLAK. 

• Mendorong ASN menerapkan nilai-nilai tersebut dalam pelaksanaan 

tugas sehari-hari. 

Materi Pembelajaran: 

• Berorientasi Pelayanan: Strategi meningkatkan kualitas pelayanan 

publik. 

• Akuntabel dan Kompeten: Meningkatkan tanggung jawab dan 

keahlian dalam pekerjaan. 

• Harmonis dan Loyal: Membina hubungan kerja positif dan setia 

pada organisasi. 

• Adaptif dan Kolaboratif: Meningkatkan kemampuan beradaptasi 

dan bekerja sama lintas unit. 

Output yang Dihasilkan: 
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Gambar 14 Sertifikat Core Values Berakhlak 

 

• ASN menerapkan nilai Ber-AKHLAK dalam perilaku dan keputusan 

kerja. 

• Budaya organisasi lebih profesional, harmonis, dan akuntabel. 

• Meningkatnya kepuasan pemangku kepentingan internal dan 

eksternal. 

• Sertifikat Core Values Ber-AKHLAK sebagai bukti pemahaman dan 

internalisasi nilai. 

 

 

 
3.6. DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 

Diseminasi dan publikasi Aksi Perubahan dilakukan sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa hasil penyusunan modul standarisasi tidak hanya 

diketahui oleh tim penyusun, tetapi juga dapat dipahami dan dimanfaatkan 

oleh unit-unit lain yang berkepentingan. Proses ini menjadi penting karena 

modul yang dihasilkan diharapkan menjadi rujukan bersama dalam 

penyusunan kajian di lingkungan Bakamla RI. 
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Langkah 
Diseminasi / 

Publikasi 

Bentuk Kegiatan Output / Hasil 

Penyampaian 
hasil kegiatan 
kepada 
Mentor dan 
pimpinan 

Presentasi hasil modul, 
penjelasan proses 
penyusunan, tantangan 
yang dihadapi, dan urgensi 
standarisasi kajian (Jangka 
pendek) 

Persetujuan pimpinan; 
pemahaman yang lebih 
jelas mengenai nilai 
tambah modul dalam 
mendukung analisis 
kebijakan 

Penjelasan 
penerapan 
modul melalui 
diskusi 
internal 

Sesi diskusi untuk 
menjelaskan cara 
penggunaan modul dalam 
Kajian (Jangka pendek) 

Peningkatan 
pemahaman teknis 
penggunaan modul; 
kesiapan implementasi 
di unit kerja 

Publikasi 
dalam bentuk 
laporan 
tertulis 

Penyusunan laporan 
komprehensif berisi latar 
belakang, proses, 
pelaksanaan, dan manfaat 
aksi perubahan 

Dokumen 
pertanggungjawaban 
dan dokumentasi resmi 
yang dapat dijadikan 
referensi 
pengembangan di masa 
depan 

Penyampaian 
hasil pada 
forum-forum 
internal 

Presentasi pada kegiatan 
evaluasi kinerja dan forum 
peningkatan kualitas 
analisis di Bakamla RI 
(Jangka Menengah) 

Pengenalan modul 
secara luas; 
pemahaman relevansi 
modul dalam 
mendukung 
pengambilan keputusan 

Tabel 13 Tabel Disemenasi 

 

3.7. KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

Keberlanjutan Aksi Perubahan merupakan aspek krusial untuk 

memastikan bahwa Modul Standarisasi Kajian tidak berhenti pada tahap 

penyusunan, tetapi benar-benar diterapkan, dievaluasi, dan 

disempurnakan secara berkelanjutan. Untuk itu, dirumuskan rencana 

keberlanjutan dalam dua horizon waktu, yaitu jangka menengah dan 

jangka panjang, yang menggambarkan komitmen organisasi dalam 

menjadikan modul sebagai bagian dari proses kerja yang menetap 

sekaligus dinamis terhadap perubahan kebutuhan. 

 

3.7.1. Jangka Menengah (3–6 Bulan) 

Pada tahap jangka menengah, fokus diarahkan pada proses 

diseminasi dan implementasi awal modul di lingkungan Direktorat 
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Penelitian dan Pengembangan. Milestone utama yang direncanakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Modul Standarisasi di Direktorat Penelitian dan 

Pengembangan 

o Uraian Kegiatan: 

Melaksanakan sosialisasi kepada unit kerja terkait mengenai 

latar belakang, tujuan, isi, serta tata cara penggunaan Modul 

Standarisasi Kajian yang telah disusun. Sosialisasi dapat 

dilakukan melalui rapat internal, forum diskusi, maupun 

paparan resmi kepada pejabat struktural dan Tim Kerja. 

o Waktu Pelaksanaan: 

Dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan pasca penetapan 

modul. 

2. Implementasi Modul dalam Penulisan Kajian 

o Uraian Kegiatan: 

Mendorong dan mengawal penerapan Modul Standarisasi 

dalam setiap penulisan kajian yang dilakukan oleh tim terkait 

di Direktorat Penelitian dan Pengembangan. Pada tahap ini, 

modul digunakan sebagai acuan utama dalam penyusunan 

struktur, alur analisis, dan perumusan rekomendasi kajian. 

o Waktu Pelaksanaan: 

Dilaksanakan dalam kurun waktu 3 bulan setelah sosialisasi 

dan berlanjut secara bertahap pada kajian-kajian berikutnya. 

 

JANGKA MENENGAH (3 - 6 BULAN) 

Milestone Uraian Kegiatan Waktu 

Sosialisasi 
Modul 
Standarisasi di 
Direktorat 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Melaksanakan sosialisasi kepada unit 
kerja terkait dengan penggunaan Modul 
Standarisasi Kajian yang telah disusun. 

3 Bulan 

Implementasi 
Modul dalam 
Penulisan 
Kajian 

Implementasi Modul Standarisasi dalam 
penulisan kajian yang dilakukan oleh tim 
terkait. 

3 Bulan 

Tabel 14 Milestone Jangka Menegah 
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3.7.2. Jangka Panjang (6 Bulan–1 Tahun) 

Pada tahap jangka panjang, penekanan diarahkan pada evaluasi 

menyeluruh terhadap efektivitas penerapan modul serta 

penyempurnaan yang diperlukan. Milestone yang direncanakan adalah: 

1. Evaluasi Implementasi Modul Standarisasi Kajian 

o Uraian Kegiatan: 

Melaksanakan evaluasi atas penerapan Modul Standarisasi 

Kajian dalam penulisan kajian selama periode 6 bulan hingga 

1 tahun. Evaluasi mencakup: 

▪ tingkat kepatuhan penggunaan modul oleh penyusun 

kajian, 

▪ kualitas struktur dan substansi kajian yang dihasilkan, 

▪ kemudahan pimpinan dalam memahami dan 

memanfaatkan kajian sebagai bahan pengambilan 

keputusan, 

▪ masukan perbaikan dari penyusun, reviewer, dan 

pimpinan. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar 

penyempurnaan modul dan/atau penyusunan 

pedoman lanjutan. 

o Waktu Pelaksanaan: 

Dilaksanakan paling lambat 1 tahun setelah modul 

diimplementasikan secara penuh. 

 

JANGKA PANJANG (6 BULAN - 1 TAHUN) 

Milestone Uraian Kegiatan Waktu 

Evaluasi 
Implementasi 
Modul 
Standarisasi 
Kajian 

Evaluasi terhadap penerapan Modul 
Standarisasi Kajian dalam penulisan 
kajian  

1 Tahun 

Tabel 15 Milestone Jangka Panjang 
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3.7.3. Penguatan Komitmen dan Dukungan Pimpinan 

Keberlanjutan Aksi Perubahan juga diperkuat melalui dukungan 

formal dari pimpinan dan testimoni pemangku kepentingan internal, 

yang tercermin dalam: 

 

Gambar 15 Surat Dukungan Direktur Litbang 

• Gambar 15 Surat Dukungan Direktur Litbang, yang menunjukkan 

komitmen pimpinan untuk mendorong penggunaan Modul 

Standarisasi Kajian sebagai acuan resmi dalam penyusunan kajian 

di lingkungan Direktorat Penelitian dan Pengembangan. 
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Gambar 16 Testimoni Ketua Tim Kerja 

 

• Gambar 16 Testimoni Ketua Tim Kerja, yang menggambarkan 

penerimaan dan dukungan dari pelaksana teknis terhadap modul, 

sekaligus kesiapan tim untuk mengimplementasikan dan 

mengembangkan modul tersebut dalam praktik kerja sehari-hari. 

Dukungan ini menjadi modal penting agar modul tidak hanya 

diadopsi secara administratif, tetapi juga diinternalisasi sebagai standar 

kerja bersama. 

 

3.8. HASIL PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

Pelaksanaan pengembangan potensi diri selama proses Aksi 

Perubahan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada berbagai aspek 

kompetensi, baik dalam kemampuan sosial maupun manajerial. Penguatan 
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kompetensi ini terjadi melalui keterlibatan langsung dalam setiap tahapan 

Aksi Perubahan, interaksi intensif bersama Mentor dan Coach, serta 

dinamika kerja kolaboratif dengan Tim Efektif. Setiap proses yang dilalui 

memberikan ruang pembelajaran, pengalaman reflektif, dan peningkatan 

kapasitas secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar 17 Potensi Diri sebelum RAP 

 

Hasil pengembangan potensi diri terlihat dari perbandingan nilai 

kompetensi sebelum dan sesudah pelaksanaan aksi perubahan. Pada 

tahap awal, kompetensi komunikasi, pengembangan diri dan orang lain, 

serta orientasi pada hasil berada pada kategori Baik dengan rata-rata nilai 

7. Setelah melalui serangkaian kegiatan seperti koordinasi lintas tim, 

penyusunan modul, presentasi kepada pimpinan, dan proses evaluasi, 

terjadi peningkatan nilai menjadi rata-rata 8, dengan kualifikasi Sangat 

Baik. 

 

Nama : Afrizal Agung Satria.S.E., M.Si. Nama Mentor : Arif Agus Suharto
NIP : 198802072010121000 NIP: : 0
Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Jabatan : Direktur Penelitian dan Pengembangan
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Instansi : Bakamla RI
Program : Pelatihan Kepemimpinan Administrator

Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9 7 7,60 Baik
Komitmen 8 7 7,30 Baik
Kedisplinan 9 7 7,60 Baik
Kejujuran 9 7 7,60 Baik
Konsistensi 9 7 7,60 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 7 7,60 Baik
Rata-Rata 7,57 6,00 6,47 Cukup
Kerjasama Internal 8 7 7,30 Baik
Kerjasama Eksternal 8 7 7,30 Baik
Komunikasi 7 7 7,00 Baik
Fleksibilitas 8 7 7,30 Baik
Komitmen dalam Tim 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 7,80 7,00 7,24 Baik
Orientasi Pelayanan 8 7 7,30 Baik
Adaptabilitas 8 7 7,30 Baik
Pengembangan diri & org lain 7 7 7,00 Baik
Orientasi pada hasil 7 7 7,00 Baik
Inisiatif 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 6,33 5,83 5,98 Cukup

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,23 6,28 6,56 Cukup

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Komponen

Integritas

Kerjasama

Mengelola 

Perubahan
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Gambar 18 Potensi DIri sesudah RAP 

 

Komunikasi (7 → 8) 

Nilai komunikasi meningkat karena selama pelaksanaan Aksi 

Perubahan penulis: 

• Lebih intens berkomunikasi secara terstruktur dengan Mentor, 

Direktur, dan Tim Efektif melalui serangkaian rapat koordinasi, 

konsultasi, dan klarifikasi substansi modul. 

• Mampu menyampaikan gagasan secara lebih sistematis dan dapat 

dipahami, baik ketika memaparkan latar belakang aksi perubahan, 

menjelaskan alur modul, maupun saat menampung dan merumuskan 

kembali masukan dari pihak lain. 

• Menjaga dokumentasi komunikasi (notulen, catatan rapat, dan hasil 

konsultasi) sebagai bagian dari akuntabilitas, sehingga arus informasi 

menjadi jelas dan dapat ditelusuri. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa penulis tidak hanya 

berkomunikasi, tetapi sudah mampu menggunakan komunikasi sebagai 

alat penggerak tim dan penguatan kolaborasi, sehingga wajar jika nilai naik 

menjadi 8. 

 

Nama : Afrizal Agung Satria.S.E., M.Si. Nama Mentor : Arif Agus Suharto
NIP : 198802072010121000 NIP: : 0
Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Jabatan : Direktur Penelitian dan Pengembangan
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Instansi : Bakamla RI
Program : Pelatihan Kepemimpinan Administrator

Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9 7 7,60 Baik
Komitmen 8 7 7,30 Baik
Kedisplinan 9 7 7,60 Baik
Kejujuran 9 7 7,60 Baik
Konsistensi 9 7 7,60 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 7 7,60 Baik
Rata-Rata 7,57 6,00 6,47 Cukup
Kerjasama Internal 8 7 7,30 Baik
Kerjasama Eksternal 8 7 7,30 Baik
Komunikasi 8 8 8,00 Baik
Fleksibilitas 8 7 7,30 Baik
Komitmen dalam Tim 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 8,00 7,20 7,44 Baik
Orientasi Pelayanan 8 7 7,30 Baik
Adaptabilitas 8 7 7,30 Baik
Pengembangan diri & org lain 8 8 8,00 Baik
Orientasi pada hasil 8 8 8,00 Baik
Inisiatif 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 6,67 6,17 6,32 Cukup

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,41 6,46 6,74 Cukup

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Komponen

Integritas

Kerjasama

Mengelola 

Perubahan
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Pengembangan Diri & Orang Lain (7 → 8) 

• Penulis aktif meningkatkan kompetensinya melalui pemahaman 

modul pelatihan, penelusuran referensi kajian, dan diskusi intensif 

dengan Mentor. 

• Tidak hanya mengembangkan diri sendiri, penulis juga mentransfer 

pengetahuan kepada anggota tim, misalnya dengan menjelaskan 

struktur modul, mendampingi penyusunan draft, dan mengarahkan 

perbaikan isi. 

• Penulis terbuka terhadap umpan balik dan menjadikannya sebagai 

bahan perbaikan, yang tampak dari beberapa versi revisi modul hingga 

tercapai format yang disepakati bersama. 

Hal ini menunjukkan pergeseran peran dari sekadar pelaksana 

menjadi fasilitator pembelajaran bagi tim, sehingga nilai meningkat dari 7 

menjadi 8. 

 

Orientasi pada Hasil (7 → 8) 

Nilai orientasi pada hasil meningkat karena dalam seluruh rangkaian 

Aksi Perubahan penulis: 

• Konsisten menjaga fokus pada keluaran utama, yaitu tersusunnya 

Modul Standarisasi Sistematika Penulisan Kajian yang lengkap, 

aplikatif, dan siap disahkan. 

• Mengelola waktu dan tahapan kerja berbasis milestone, 

memastikan setiap kegiatan (pengumpulan bahan, penyusunan draft, 

pembahasan, penyempurnaan, hingga finalisasi) selesai sesuai target 

yang telah ditetapkan. 

• Mengutamakan kualitas output, tidak berhenti pada penyusunan 

dokumen, tetapi mendorong agar modul benar-benar bisa 

diimplementasikan dan menjadi rujukan resmi di Direktorat Penelitian 

dan Pengembangan. 

• Menunjukkan keteguhan menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas, 

termasuk menindaklanjuti catatan Mentor/pimpinan dan menyiapkan 

keberlanjutan (sosialisasi, implementasi, dan evaluasi). 

Konsistensi orientasi pada hasil inilah yang membuat kinerja penulis 

pada sub-komponen ini meningkat dan layak dinilai 8. 
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BAB IV PENUTUP 

 

4.1. KESIMPULAN 

Aksi Perubahan “Standarisasi Penyusunan Kajian untuk 

Peningkatan Pemanfaatan Kajian Keamanan Laut melalui Penyusunan 

Sistematika Penulisan Kajian” telah menghasilkan Modul Standarisasi 

Kajian yang menjadi acuan baku bagi seluruh penyusun kajian. Modul ini 

membuat alur kerja lebih tertib, struktur penulisan lebih seragam, dan 

analisis serta rekomendasi lebih mudah dipahami dan dievaluasi pimpinan. 

 

Penerapan modul juga mendorong perbaikan cara kerja tim: 

koordinasi lebih intens, diskusi lebih terarah, dan penyusunan kajian lebih 

efisien karena penyusun tidak lagi memulai dari format yang berbeda-beda. 

Dengan demikian, aksi perubahan ini tidak hanya menghasilkan pedoman 

tertulis, tetapi juga memperkuat budaya kerja yang lebih profesional, 

analitis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas kajian sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

 
4.2. REKOMENDASI 

Berdasarkan pelaksanaan Aksi Perubahan dan hasil yang dicapai, 

terdapat beberapa rekomendasi yang perlu diperhatikan untuk memastikan 

modul standarisasi ini dapat dimanfaatkan secara maksimal dan 

berkelanjutan di lingkungan organisasi: 

1. Penerapan modul secara konsisten di Kajian. 

Modul yang telah disusun hendaknya dijadikan sebagai pedoman 

utama dalam setiap proses penyusunan kajian. Konsistensi penerapan 

akan membantu menjaga kualitas dan memudahkan proses evaluasi 

oleh pimpinan. 

2. Pelaksanaan sosialisasi lanjutan dan bimbingan teknis. 

Meskipun modul telah disosialisasikan, beberapa unit mungkin 

membutuhkan penjelasan tambahan atau contoh penerapan. Pelatihan 

berkala dapat membantu memperkuat pemahaman dan keterampilan 

teknis penyusun kajian. 

3. Evaluasi berkala terhadap efektivitas modul. 
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Seiring berjalannya waktu, kebutuhan organisasi dapat berubah. 

Karena itu, evaluasi tahunan terhadap modul perlu dilakukan untuk 

menilai apakah struktur, komponen, dan formatnya masih relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan operasional. 

4. Dokumentasi dan penyimpanan kajian secara terpusat. 

Dengan modul yang seragam, organisasi dapat mulai membangun 

repositori kajian yang tertata. Hal ini akan memudahkan proses 

referensi, pembelajaran, dan pengembangan kajian berikutnya. 

5. Mendorong budaya kerja berbasis kualitas. 

Modul ini menjadi langkah awal untuk membiasakan penyusun bekerja 

lebih runtut dan analitis. Rekomendasi ini perlu diperkuat dengan 

pembinaan berkala, agar standar kualitas kajian tetap terjaga dan terus 

meningkat. 
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LAMPIRAN 

 
LEMBAR PERSETUJUAN MENTOR TENTANG GAGASAN PERUBAHAN 
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LEMBAR PERSETUJUAN COACH TENTANG MATA PELATIHAN PILIHAN 
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LEMBAR KENDALI MENTOR 
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LEMBAR KENDALI COACH 
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EVIDENCE PELAKSANAAN KEGIATAN 
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HASIL PENILAIAN POTENSI DIRI OLEH MENTOR DAN DIRI SENDIRI 
 

 
 

 

Nama : Afrizal Agung Satria.S.E., M.Si. Nama Mentor : Arif Agus Suharto
NIP : 198802072010121000 NIP: : 0
Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Jabatan : Direktur Penelitian dan Pengembangan
Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Instansi : Bakamla RI
Program : Pelatihan Kepemimpinan Administrator

Sub Komponen Nilai Peserta Nilai Mentor Nilai Rata-Rata Kualifikasi
Tanggung jawab 9 7 7,60 Baik
Komitmen 8 7 7,30 Baik
Kedisplinan 9 7 7,60 Baik
Kejujuran 9 7 7,60 Baik
Konsistensi 9 7 7,60 Baik
Pengambilan Keputusan Dilematis 9 7 7,60 Baik
Rata-Rata 7,57 6,00 6,47 Cukup
Kerjasama Internal 8 7 7,30 Baik
Kerjasama Eksternal 8 7 7,30 Baik
Komunikasi 8 8 8,00 Baik
Fleksibilitas 8 7 7,30 Baik
Komitmen dalam Tim 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 8,00 7,20 7,44 Baik
Orientasi Pelayanan 8 7 7,30 Baik
Adaptabilitas 8 7 7,30 Baik
Pengembangan diri & org lain 8 8 8,00 Baik
Orientasi pada hasil 8 8 8,00 Baik
Inisiatif 8 7 7,30 Baik
Rata-Rata 6,67 6,17 6,32 Cukup

Rata-Rata Nilai Sikap Perilaku : 7,41 6,46 6,74 Cukup

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa
7-8.99 Baik
5-6.99 Cukup
3-4.99 Kurang
1-2.99 Sangat Kurang

REKAP NILAI GABUNGAN PESERTA DAN MENTOR

Komponen

Integritas

Kerjasama

Mengelola 

Perubahan

Nama Peserta : Afrizal Agung Satria.S.E., M.Si. Nama Mentor : Arif Agus Suharto

NIP : 198802072010121000 NIP: : 0

Jabatan : Analis Kebijakan Ahli Muda Jabatan : Direktur Penelitian dan Pengembangan

Instansi : Badan Keamanan Laut Republik Indonesia Instansi : Bakamla RI

Program : Pelatihan Kepemimpinan Administrator

Sub Komponen 

Integritas

Sub Komponen 

Kerjasama

Rata-Rata Total           

Sub Komponen

Kualifikasi Total 

Sub Komponen

Peserta 8,83 8,00 8,28 Baik

Mentor 7,00 7,20 7,20 Baik

Nilai Rata-Rata     

Per Sub Komponen
7,55 7,44 7,52 Baik

Baik Baik Baik

Keterangan Kualifikasi

9.99-10 Istimewa

7-8.99 Baik

5-6.99 Cukup

3-4.99 Kurang

1-2.99 Sangat Kurang

Istimewa :

Baik :

Cukup :

Kurang :

Sangat Kurang :

REKAP  NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nilai Komponen
Sub Komponen 

Mengelola Perubahan

8,00

7,40

7,58

Kualifikasi Per Sub 

Komponen
Baik

Akhir Sikap Perilaku

7,52

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal sebagai 

bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan program pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan 

sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta sebagai bekal penguatan sikap 

perilaku dalam menduduki jabatan pengawas

Kualifikasi:

Baik

REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI:

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal 

pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi

Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan Rekap nilai gabungan, 

peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur 

pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai 

bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas


